
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 
 Bab ini menjelaskan tentang rangkuman dari keseluruhan Laporan Tugas 

Akhir dan berisikan saran guna untuk perbaikan yang diberikan. 

6.1. Kesimpulan 

   Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.  Penelitian ini berfokus untuk meminimasi jarak pada lantai produksi di CV. 

Simas Fiber Glass & Play Ground dengan cara melakukan relayout pada lantai 

produksinya.  

2. Pengolahan data yang dilakukan menggunakan rumus jarak rectilinear diperoleh 

untuk menghitung perbandingan antara layout awal dengan layout usulan untuk 

mengetahui berapa jumlah jarak tempuh yang akan digunakan pada saat proses 

produksi berlangsung. Berdasarkan layout yang telah diterapkan sebelumnya, 

layout tersebut kurang memperhatikan urutan proses pengerjaan produksi, 

sehingga mengalami perpindahan material yang jaraknya lebih panjang. Tempat 

bahan baku yang tepisah-pisah, jarak antar stasiun yang jauh masih membuat 

pekerjaan tidak runtun sehingga, mengakibatkan karyawan untuk berpindah-

pindah tempat hanya sekedar mengambil bahan yang dibutuhkan dan membuat 

pengerjaan proses produksi yang menjadi lebih lama. Dari hasil yang telah 

dikumpulkan dan diolah, dapat disimpulkan bahwa jarak pada layout awal 

sebesar 44,7 m dan jarak usulan sebesar 32,93 m. Hal tersebut membuat jarak 

aliran proses menjadi lebih pendek dibandingkan dengan layout awal.  

6.2. Saran 

 Adapun saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rekomendasi perbaikan pada tata letak 

khusunya bagian proses produksi di CV. Simas Fiber Glass & Play Ground. 

2. Pemanfaatan area yang tidak digunakan dijadikan sebagai area proses produksi 

atau gudang tempat penyimpanan.  
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3. Penelitian ini masih memiliki kekurangan karena tidak melakukan analisis 

terkait biaya material handling dan biaya produksi. Maka untuk penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan analisis terkait biaya-biaya tersebut.
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